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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik pola curah hujan harian di
Sumatera bagian tengah dengan memanfaatkan data stasiun pengamat BMKG,
yaitu Stasiun Meteorologi Japura, Stasiun Meteorologi Raja Haji Fisabilillah,
Stasiun Meteorologi Minangkabau dan Stasiun Klimatologi Sumatera Barat pada
periode 1985-2023. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis kuantitatif
dengan menggunakan data sekunder. Data dianalisis menggunakan statistik
Probability Density Function untuk mengidentifikasi karakteristik probabilitas
curah hujan harian dan dianalisis lebih lanjut dengan Fast Fourier Transform untuk
melihat pola dominan curah hujan. Hasil analisis PDF menunjukkan bahwa curah
hujan di Sumatera bagian tengah pada fase El Nifio dan 10D positif memiliki
probabilitas lebih besar untuk curah hujan harian rendah dibandingkan dengan
curah hujan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa curah hujan ringan lebih umum
terjadi pada fase El Nifio dan 10D positif. Berdasarkan analisis FFT dan
klimatologi, curah hujan di wilayah penelitian memiliki pola ekuatorial dengan dua
puncak musim hujan dalam setahun yang terjadi sekitar bulan maret-mei (MAM)
dan november. Selain itu, rata-rata curah hujan di wilayah Sumatera Barat lebih

tinggi dibandingkan wilayah Riau dan Kepulauan Riau.

Kata Kunci: Curah Hujan Harian, Probability Density Function, Fast Fourier

Transform, Sumatera Bagian Tengah

Xi
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan negara maritim yang strategis, terletak di
antara Samudra Pasifik dan India serta diapit oleh Benua Asia dan Australia.
Posisi geografis ini menjadikan sirkulasi atmosfer dan lautan global
memengaruhi Indonesia (Dewi dkk., 2020). Selain itu, Indonesia
dipengaruhi oleh angin muson dan sering dikaitkan dengan iklim monsun
karena letak geografisnya (Hermawan, 2010). Variabilitas curah hujan di
Indonesia dipengaruhi oleh dua sistem monsun yang utama, yaitu monsun
Asia dan monsun Australia (Akhsan et al., 2023a). Meskipun kedua sistem
monsun ini bersifat periodik, pola curah hujan musiman dan antar-musim
dapat bervariasi dari tahun ke tahun. Hal ini sebagian besar dipengaruhi oleh
fenomena iklim global, seperti EI Nifio Southern Oscillation (ENSQO) dan
Indian Ocean Dipole Mode (IOD) (Putra dkk., 2020). Pengaruh fenomena
iklim ini bervariasi di berbagai wilayah, bergantung pada topografi
kepulauan, fluktuasi interaksi laut-atmosfer dan variasi suhu permukaan laut
(SPL) (Aldrian dan Susanto, 2003).

Variabilitas curah hujan sangat dipengaruhi oleh perubahan SPL di
sekitarnya (Yananto dan Sibarani, 2016). Fenomena ENSO merupakan
salah satu bentuk pengaruh global yang sangat memengaruhi curah hujan
dan memengaruhi iklim di sekitar Samudra Pasifik (Wardani dkk., 2023).
ENSO mencakup dua fase utama yaitu El Nifio (fase hangat) dan La Nifia
(fase dingin), ditandai dengan adanya perbedaan SPL di wilayah ekuator
Pasifik Tengah (BMKG, 2024). El Nifio merupakan anomali iklim yang
ditandai dengan peningkatan SPL di bagian tengah dan timur Samudra
Pasifik sekitar garis ekuator (Ariska dkk., 2023b). Wilayah Indonesia
mengalami dampak dari EI Nifio berupa pengurangan curah hujan dari
normalnya bahkan dapat menyebabkan kekeringan (Kusumaningayu dkk.,

2016), seperti kejadian kemarau panjang di Indonesia pada tahun 1997 dan
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2015 (Irfan, 2022). Sebaliknya, fase La Nifia yang ditandai dengan SPL
yang lebih tinggi di Pasifik bagian barat, sering kali menyebabkan intensitas
curah hujan yang lebih tinggi di Indonesia (Ariska dkk., 2022).

Selain fenomena ENSO, fenomena iklim lain yang memengaruhi
curah hujan adalah Indian Ocean Dipole (IOD) di Samudra India
(Renitasari dkk., 2023). 10D merupakan anomali SPL akibat adanya
interaksi laut atmosfer di sekitar wilayah ekuator Samudra India. Fenomena
ini dapat menyebabkan perubahan SPL yang berdampak pada variasi curah
hujan (Rahayu dkk., 2018). Secara umum, perubahan curah hujan musiman
terbesar terjadi ketika El Nifio bersamaan dengan IOD positif, atau ketika
La Nifia bersamaan dengan 10D negatif (Kasihairani dkk., 2014). Pada fase
IOD positif, SPL di bagian barat Samudra India (dekat Afrika) lebih hangat
dibandingkan bagian timurnya (sekitar Indonesia) (Nurdiati dkk., 2022).
Hal tersebut menyebabkan pergerakan massa air dari timur ke barat, yang
berdampak pada penurunan curah hujan serta kekeringan di Indonesia,
khususnya di wilayah Sumatera, Jawa, dan Nusa Tenggara (Firda, 2018).
Hal ini sesuai dengan penelitian Azuga dkk. (2020) yang menyatakan bahwa
curah hujan di Sumatera Barat rata-rata lebih rendah selama fase 10D positif
daripada selama fase 10D negatif. Selama fase 10D positif intensitas curah
hujan di Sumatera Barat menurun, sedangkan selama fase 10D negatif
intensitas curah hujan meningkat.

Pola curah hujan memiliki perbedaan dan karakteristik tersendiri di
setiap wilayah Indonesia. Menurut Aldrian dan Susanto (2003), pola curah
hujan di Indonesia diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu pola monsunal,
ekuatorial dan lokal. Di wilayah Sumatera, terdapat dua tipe pola curah
hujan, yaitu pola hujan ekuatorial dan monsunal. Pola hujan ekuatorial
berada di Sumatera bagian tengah dan utara, sedangkan pola hujan
monsunal berada di Sumatera bagian selatan (Gara dkk., 2019). Perubahan
iklim global berdampak pada perubahan pola curah hujan dalam skala lokal
maupun regional seperti pergeseran pola curah hujan harian (Aldrian dkk.,

2007). Oleh karena itu, prediksi curah hujan menjadi penting untuk
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memahami perubahan musim dan merencanakan langkah antisipasi dan
mitigasi risiko yang tepat terhadap dampaknya (Aprianto dkk., 2024).
Wilayah Sumatera bagian tengah merupakan kawasan ekuatorial
Indonesia yang dilalui oleh garis khatulistiwa, sehingga memiliki iklim
tropis yang khas. Provinsi Riau dilintasi oleh garis khatulistiwa (Darfia &
Rahmalina, 2022), dengan rentang geografis terletak antara 01°15° LS —
02°25” LU dan 100°03°-104°00” BT. Kepulauan Riau juga berada di sekitar
garis khatulistiwa (Ekawati, 2015), terletak antara 07°19°-0°40’ LS dan
103°3°-110°00° BT. Provinsi Sumatera Barat berdasarkan letak
geografisnya dilalui oleh garis khatulistiwa (garis lintang nol derajat), yakni
terletak antara 0°54° LU-3°30’ LS dan 98°36°-101°53" BT (Helendra,
2014). Topografi di ketiga provinsi ini sangat beragam. Riau didominasi
oleh dataran rendah dan lahan gambut yang rentan terhadap kekeringan
serta kebakaran hutan dan lahan (Agdialta dkk., 2021). Kepulauan Riau
wilayahnya terdiri dari daerah kepulauan, mencakup gugusan pulau besar
dan kecil yang dikelilingi oleh lautan. Topografinya bervariasi, mulai dari
wilayah pesisir hingga dataran tinggi. Sementara itu, topografi di wilayah
Sumatera Barat cukup kompleks, meliputi pegunungan dan perbukitan,
dataran rendah, dan lautan yang berbatasan langsung dengan Samudra India
(Gara dkk., 2019). Keragaman topografi ini memengaruhi pola curah hujan
di masing-masing wilayah dan tingkat kerentanannya terhadap bencana
hidrometeorologi, seperti banjir, tanah longsor dan kebakaran hutan.
Ariska dkk. (2023a) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
Provinsi Riau, Sumatera Barat dan Kepulauan Riau yang terletak di Pulau
Sumatera merupakan wilayah ekuatorial Indonesia yang dilalui oleh garis
khatulistiwa. Curah hujan di wilayah ekuatorial Indonesia umumnya lebih
dipengaruhi oleh fenomena 10D dibandingkan ENSO. Kombinasi kedua
fenomena tersebut dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap
jumlah curah hujan di Indonesia. Fase El Nifio dan 10D positif lebih
berkontribusi terhadap penurunan curah hujan dibandingkan peningkatan

curah hujan yang terjadi selama fase La Nifia dan 10D negatif.
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Penelitian olen Akhsan dkk. (2023b) mengenai dinamika curah
hujan ekstrem dan dampaknya terhadap karhutla di Pesisir Timur Sumatera
menunjukkan bahwa variabilitas curah hujan akibat El Nifio dan 10D positif
dapat memperpanjang musim kemarau dan memperpendek musim hujan,
yang berkontribusi pada kondisi kering sehingga mendukung terjadinya
karhutla. Selain itu, penelitian Nurdiati dkk. (2022) mengenai dampak
ENSO dan 10D terhadap curah hujan dan kebakaran lahan di Indonesia
menyatakan bahwa fenomena EI Nifio dan 10D positif menyebabkan musim
kemarau berlangsung lebih lama dari biasanya, yang mengakibatkan
peningkatan jumlah area yang terbakar. Fenomena El Nifio dapat
menciptakan kekeringan yang lebih parah, sehingga meningkatkan risiko
terjadinya kebakaran (Bana dkk., 2022).

Analisis PDF dan tren waktu curah hujan telah dilakukan oleh Beis
dkk. (2022) di wilayah Kupang, Nusa Tenggara Timur (NTT). Hasil analisis
menunjukkan tren peningkatan kejadian curah hujan pada kategori rendah
(0-20mm)/hari, sebaliknya pada kategori hujan >20mm/hari mengalami
penurunan. Hal ini menyebabkan tren fraksi curah hujan 20 mm, 50 mm dan
100 mm bernilai negatif.

Meskipun penelitian mengenai pola curah hujan sudah dilakukan
sebelumnya, akan tetapi penelitian sejenis untuk karakteristik curah hujan
harian dengan menggunakan Probability Density Function dan Fast Fourier
Transform di Sumatera bagian tengah pada fase El Nifio dan 10D positif
dalam periode 1985-2023 belum pernah dilakukan. Mempertimbangkan hal
tersebut, maka penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul “Analisis
Karakteristik Pola Curah Hujan Harian di Sumatera Bagian Tengah pada
Fase El Nifio dan 10D Positif”.

Batasan Masalah

Penelitian ini membatasi masalah yang akan diteliti hanya di
wilayah Pulau Sumatera bagian tengah meliputi Provinsi Riau, Kepulauan
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Riau dan Sumatera Barat. Menggunakan data yang terekam pada stasiun
Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) selama kurun
waktu 1985-2023.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dari
penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimana karakteristik pola curah hujan harian di Sumatera bagian
tengah pada fase El Nifio dan 10D Positif?
2. Bagaimana karakteristik pola curah hujan harian di Sumatera bagian
tengah menggunakan Fast Fourier Transform (FFT)?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik pola curah
hujan harian di Pulau Sumatera bagian tengah sebagai informasi dalam
pembelajaran Statistika Dasar. Secara khusus, tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui karakteristik curah hujan harian di Provinsi Riau,
Kepulauan Riau dan Sumatera Barat ketika terjadi fenomena El Nifio dan
10D positif.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan klimatologi tentang
bagaimana menganalisis karakteristik curah hujan harian pada fase El
Nifio dan 10D Positif

2. Bagi pembelajaran fisika, sebagai kontribusi dalam pembelajaran mata
kuliah Fisika Komputasi

3. Bagi peneliti lainnya, dapat digunakan sebagai rujukan atau acuan untuk

penelitian selanjutnya
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4. Bagi masyarakat, untuk memperkirakan aktivitas di bidang pertanian
tanaman pangan dan mitigasi bencana curah hujan, seperti banjir atau

kekeringan, berdasarkan pemahaman pola curah hujan
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